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ABSTRAK

Dewasa ini persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat. Dalam kondisi
persaingan usaha yang semakin ketat ini penting bagi perusahaan untuk memiliki
keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif memungkinkan perusahaan untuk dapat
bersaing dan mencapai tujuannya. Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk
memperoleh laba. Laba dihasilkan dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Salah satu cara
untuk meningkatkan penjualan agar laba perusahaan juga ikut meningkat adalah dengan
melakukan penjualan secara kredit. Dalam melakukan penjualan secara kredit terdapat risiko
yang harus ditanggung oleh perusahaan seperti adanya piutang yang terlambat dibayar atau
bahkan tak tertagih. Oleh karena itu perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit
perlu memiliki kemampuan pengelolaan yang baik.

Pemeriksaan operasional adalah proses mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi dari prosedur, metode, dan kebijakan perusahaan secara keseluruhan. Tujuan dari
dilakukannya pemeriksaan operasional adalah untuk mengetahui apakah prosedur, metode,
dan kebijakan yang dimiliki perusahaan sudah dilakukan secara efektif dan efisien atau
belum. Diharapkan hasil dari pemeriksaan operasional dapat membantu perusahaan
menemukan masalah yang ada di dalam perusahaan dan menemukan penyebab mengapa
masalah itu terjadi sehingga dapat disusun rekomendasi yang bisa dilakukan pihak
manajemen perusahaan untuk mengatas masalah tersebut.

Pada skripsi ini, pemeriksaan operasional dilakukan pada PT. Favorit Jaya
Food terkait aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang. PT. Favorit Jaya Food adalah
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri makanan ringan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode study descriptive, yaitu metode yang
mengumpulkan sebanyak mungkin data yang menjelaskan karakteristik dari orang, kejadian,
atau situasi tertentu baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sumber data penelitian ini
terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi lapangan yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta studi
literatur. Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah anlisa kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan, ditemukan
beberapa temuan yaitu pemisahan fungsi yang kurang memadai, kebijakan pengelolaan dan
penagihan piutang yang kurang memadai dan kurang ketat dalam pelaksanaannya, prosedur
pengelolaan dan penagihan piutang yang kurang memadai serta tidak dinyatakan dengan
jelas dan tertulis, serta dokumen-dokmen yang digunakan perusahaan kurang memadai untuk
dijadikan sebagai alat kontrol. Dari temuan-temuan tersebut peneliti memberikan
rekomendasi yaitu melakukan pemisahan fungsi yang diperlukan antara fungsi authorization,
recording, dan custody; menetapkan credit limit, credit term, diskon, dan denda untuk
memicu pelanggan membayar lebih cepat dari waktu jatuh tempo dan menghindari
keterlambatan pembayaran; membuat account receivables aging schedule, menetapkan
jadwal yang tetap dan jelas untuk penagihan piutang, serta menggunakan dokumen
prenumbered.

Kata Kunci : Pemeriksaan Operasional, Penjualan Kredit, Piutang Tak Tertagih



ABSTRACT

Rivalry in business world is becoming more stringent these days. It is crucial
for the company to have competitive advantage that may allow company to compete and
achieve its goals, which is to make a profit, in general. Profit comes from the sales hich is
done by the company. In order to increase profits, companies should increase their sales
especially credit sales. A company that runs credit sales must have a well established
managerial skill due to the consequences of credit sales such as delayed payment of
receivables and uncollectible receivables.

Operational audit is a process for evaluating procedures, methods, and
policy in a company to identify areas where continuous improvement should be done. The
purpose of operational audit is to find out have those procedures, methods, and policy
applied effectively and efficiently in the company. The result of operational audit is expected
to help company to find out ongoing problems and then give recommendation to fix the
problems.

In this undergraduate thesis, operational audit is done to PT Favorit Jaya
Food in regard to managing and collecting account receivables. PT Favorit Jayya Food is a
manufacturing company that runs in sector of food industry. A study descriptive method is
applied in this thesis. This method requires activity to gather data as many as possible that
define characteristics of people, event, or certain situation both quantitatively and
qualitatively. Research data comes from primary and secondary data source. Field study
that includes interview, observation, documentation, and also literative study is applied to
gather data. Qualitative and quantitative analysis are applied for data processing.

Based on the operational audit, it is found several findings: the company has
not adequate segragations of duty, policies of managing and collecting account receivables
that is not strictly applied, not adequate, procedures of managing and collecting account
receivables is not stated clearly and in writing, and also the documents used by the company
is not adequate to be a tool for company’s control. From those findings, recommendations
that are given for the company are: separation of functions between authorization,
recording, and custody; to set credit limit, credit term, discount, and fines to trigger
customers to pay more prompt than the due date and prevent any payment overdue; create
an account receivable aging schedule; set a permanent and obvious schedule for collecting
account receivables, and also the usage of prenumbered document.

Keywords : Operational Audit, Credit Sales, Uncollectible Account Receivables
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu pesat
menyebabkan persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat. Hal tersebut
dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah pelaku usaha yang ada di
Indonesia. Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, penting bagi
perusahaan untuk memiliki keunggulan kompetitif agar dapat terus bersaing dan
mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Keunggulan kompetitif tersebut dapat
diperoleh dengan menerapkan berbagai strategi, salah satunya adalah strategi cost
leadership. Dengan strategi cost leadership perusahaan memfokuskan diri untuk
menawarkan produk dengan harga yang lebih rendah namun memiliki kualitas yang
relatif sama atau bahkan lebih unggul dari produk yang ditawarkan pesaing. Tentu
saja, perusahaan tidak selalu harus menerapkan strategi cost leadership, melainkan
perusahaan dapat memilih strategi yang dirasa paling cocok dan sesuai dengan visi,

misi, serta tujuan perusahaan untuk diterapkan.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menitikberatkan
kegiatan utamanya pada pengelolaan bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki
wujud dan nilai untuk penggunanya. Dalam menghadapi ketatnya persaingan dunia
usaha, perusahaan manufaktur dituntut untuk tidak hanya memiliki keunggulan
kompetitif, melainkan juga kemampuan mengelola sumber daya yang dimilikinya
dengan baik. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur dapat
dikategorikan menjadi 6 jenis sumber daya yaitu manusia (man), uang (money),
bahan baku/fisik (material), teknologi (machine), metode (method), dan pasar
(market). Bila suatu perusahaan manufaktur telah memiliki keunggulan kompetitif
dan kemampuan mengelola sumber daya yang ada dengan baik, maka akan semakin

mudah bagi perusahaan manufaktur untuk mencapai tujuannya.

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba
(profit oriented) dan going concern. Begitupun perusahaan manufaktur, tujuannya

adalah untuk memperoleh laba (profit oriented) dan going concern. Tingkat



perolehan laba sangat erat kaitannya dengan aktivitas penjualan perusahaan. Dalam
perusahaan manufaktur dapat dikatakan bahwa selain aktivitas produksi, aktivitas
penjualan juga merupakan aktivitas yang memilliki peranan penting atas perolehan
laba dan keberlangsungan hidup perusahaan. Semakin tinggi penjualan yang dicapai
oleh perusahaan, semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. Dengan kata
lain tingkat penjualan perusahaan berbanding lurus dengan tingkat perolehan laba.
Usaha yang sering dilakukan perusahaan untuk meningkatkan penjualannya adalah
dengan melakukan penjualan baik secara tunai maupun kredit. Dengan melakukan
penjualan secara kredit perusahaan memberikan alternatif pembayaran yang

memudahkan pelanggan dan nantinya akan meningkatkan penjualan perusahaan.

Namun di sisi lain penjualan kredit yang akan dicatat perusahaan
sebagai piutang menyebabkan perusahaan menghadapi risiko terkait pembayaran
piutang oleh pembeli. Ada kemungkinan pembeli terlambat atau bahkan tidak dapat
melunasi piutangnya yang mengakibatkan aliran kas masuk perusahaan menjadi
terganggu dan nantinya akan berimbas negatif pada kegiatan operasi atau produksi
perusahaan. Misal dalam hal terganggunya pengadaan bahan baku, pembayaran upah
buruh, pembayaran hutang ke pihak pemasok, dan lain-lain. Lambat laun apabila
dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya kerugian dalam perusahaan.
Berangkat dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan yang melakukan
penjualan secara kredit, kemampuan mengelola piutang adalah kemampuan yang
sangat diperlukan dan memberi dampak signifikan terhadap keberlangsungan hidup

perusahaan.

PT. Favorit Jaya Food adalah salah satu perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang industri makanan ringan dengan menerapkan strategi cost
leadership. Perusahaan yang didirikan pada tahun 2016 dan berdomisili di kota
Bandung ini mendistribusikan produk makanan ringannya ke berbagai pulau di
Indonesia seperti Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Dan juga selain melakukan
penjualan secara tunai, PT. Favorit Jaya Food juga melakukan penjualan secara

kredit.

Penjualan kredit PT. Favorit Jaya Food diperkirakan mencapai 85%

dari total penjualan perusahaan secara keseluruhan. Jangka waktu pembayaran



piutang yang diberikan PT. Favorit Jaya Food kepada pembelinya adalah maksimum
35 hari setelah pengiriman barang. Namun faktanya 80% pelanggan tidak mampu
membayar piutang sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, bahkan ada
juga pelanggan yang tidak mampu membayar piutangnya. Pelanggan yang tidak
mampu membayar tepat waktu atau bahkan tidak mampu membayar piutangnya
tersebut menyebabkan aliran kas masuk perusahaan yang berasal dari piutang
menjadi terhambat. Aliran kas masuk perusaaan yang terhambat ini kemudian
menyebabkan terhentinya kegiatan produksi perusahaan. Sedangkan apabila dalam
kondisi normal, kegiatan produksi PT. Favorit Jaya Food dilakukan setiap hari dari

hari senin sampai hari sabtu.

Sebelumnya di PT. Favorit Jaya Food belum pernah dilakukan
kegiatan pemeriksaan operasional. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional
pada aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang perusahaan diharapkan dapat
ditemukan kelemahan-kelemahan yang menjadi penyebab dari kondisi saat ini.
Apabila sudah diketahui penyebabnya, hasil dari pemeriksaan operasional ini
diharapkan menghasilkan saran dan rekomendasi yang dapat menjadi bahan
pertimbangan manajemen untuk diterapkan di perusahaan. Sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja perusahaan terutama pada

aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka masalah-

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang PT Favorit Jaya Food?

2. Apakah aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang di PT Favorit Jaya Food
sudah tepat dan berjalan dengan efektif efisien?

3. Apa manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap aktivitas

pengelolaan dan penagihan piutang PT. Favorit Jaya Food?



1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :

1.
2.

1.4.

Mengetahui aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang PT Favorit Jaya Food.
Mengetahui apakah aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang PT Favorit Jaya
Food sudah tepat dan berjalan dengan efektif efisien.

Mengetahui manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap aktivitas

pengelolaan dan penagihan piutang PT. Favorit Jaya Food.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini diharapkan dapat memberi manfaat

kepada berbagai pihak, antara lain :

1.

Perusahaan

Peneliti berharap hasil penelitian yang dilakukan ini dapat membantu perusahaan
mengetahui hal-hal apa saja yang masih perlu diperbaiki serta menambah
pengetahuan perusahaan dalam menjalani kegiatan operasi, terutama dalam
aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang. Selain itu hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan manajemen untuk diterapkan manajemen perusahaan dalam
rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan, terutama dalam
aktivitas pengelolaan dan penagihan piutangnya.

Peneliti

Peneliti berharap lewat penelitian yang dilakukan ini dapat menambah wawasan
dan pengetahuan peneliti terkait teori dan praktik pengelolaan dan penagihan
piutang dalam suatu perusahaan manufaktur makanan ringan. Melalui penelitian
ini juga peneliti dapat belajar menerapkan ilmu yang didapat selama masa
perkuliahan serta belajar berinteraksi dan bekerja sama dengan berbagai pihak

yang terlibat dalam penelitian ini.



3. Pembaca
Peneliti berharap hasil penelitian yang dilakukan ini dapat memberi wawasan
dan pengetahuan bagi masyarakat terkait implementasi dan peran pemeriksaan
operasional dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas
pengelolaan dan penagihan piutang perusahaan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian sejenis di masa yang

akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan
persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk
memiliki keunggulan kompetitif agar dapat terus bersaing, mempertahankan
keberlangsungan hidup, dan juga mencapai tujuannya. Tujuan perusahaan pada
umumnya adalah untuk memperoleh laba (profit oriented) dimana hal tersebut

berkaitan erat dengan aktivitas penjualan perusahaan.

Menurut Romney & Steinbart (2012:352) aktivitas penjualan adalah
serangkaian aktivitas bisnis dan pengolahan informasi terkait yang berhubungan
dengan kegiatan menyediakan produk (barang dan jasa) untuk pelanggan sampai
dengan kegiatan menerima uang/kas sebagai pembayaran dari pelanggan atas
penjualan tersebut. Tujuan utama dari aktivitas penjualan perusahaan adalah
menyediakan produk yang tepat untuk pasar yang tepat dan juga pada saat yang tepat.
Terdapat empat aktivitas utama dalam aktivitas penjualan perusahaan yaitu aktivitas
penerimaan pesanan penjualan, pengiriman barang/pelaksanaan jasa, penagihan
penjualan, dan penerimaan uang/kas sebagai pembayaran atas penjualan (Romney &
Steinbart, 2012:353). Empat aktivitas di atas merupakan aktivitas-aktivitas yang

saling berkaitan membentuk suatu siklus yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Semakin tinggi penjualan yang dicapai oleh perusahaan, semakin
tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. Dengan kata lain tingkat penjualan
perusahaan berbanding lurus dengan tingkat perolehan laba. Oleh karena itu untuk
mencapai laba sebanyak mungkin, perusahaan berusaha meningkatkan penjualannya.
Salah satu wusaha yang sering dilakukan perusahaan untuk meningkatkan

penjualannya adalah dengan melakukan penjualan baik secara tunai maupun kredit.



Dengan melakukan penjualan kredit, perusahaan memberikan alternatif pembayaran
yang semakin memudahkan pelanggan untuk membeli produk perusahaan. Namun di
sisi lain penjualan kredit menyebabkan perusahaan tidak langsung menerima

pendapatan berupa kas melainkan mencatatnya sebagai piutang.

Menurut Soemarso (2002:308) piutang adalah hak klaim terhadap
seseorang atau perusahaan, menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau
penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan siapa ia berpiutang. Dan
menurut Muslich (2003:109) piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa yang
dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan.
Dengan timbulnya piutang tersebut perusahaan menghadapi risiko terkait
pembayaran piutang oleh pelanggan dimana terdapat kemungkinan pelanggan
terlambat atau bahkan tidak dapat membayar piutangnya (uncollectible). Menurut
Sundjaja, dkk. (2013:373) penting bagi perusahaan yang selain melakukan penjualan
secara tunai juga melakukan penjualan secara kredit untuk mengelola piutangnya
dengan baik. Pengelolaan piutang tersebut menjadi sangat penting sebab tanpa
adanya pengelolaan, piutang perusahaan akan mencapai tingkat yang berlebih yang
dapat menyebabkan terganggunya arus kas masuk perusahaan yang nantinya
berdampak negatif terhadap kegiatan operasional perusahaan dan lama-kelamaan

menyebabkan kerugian perusahaan.

Sundjaja, dkk. (2013:373) mengatakan bahwa pengelolaan piutang
dimulai dengan membuat keputusan terkait seleksi pemberian kredit. Seleksi dalam
pemberian kredit merupakan suatu keputusan dimana perusahaan akan melakukan
seleksi dalam pemberian kredit kepada pelanggan dan menentukan berapa besaran
kredit yang akan diberikan untuk pelanggan tersebut. 5 dimensi utama yang sering
digunakan untuk mengambil keputusan seleksi pemberian kredit adalah karakter,
kemampuan, kapital, kolateral, dan kondisi, atau sering disebut dengan 5K. Karakter
berkaitan dengan sifat pribadi, cara hidup, dan status sosial pelanggan. Kemampuan
berkaitan dengan kemampuan pelanggan untuk membayar hutangnya. Kapital
berkaitan dengan modal yang dimiliki pelanggan serta perbandingannya dengan
hutang yang dimiliki pelanggan tersebut. Kolateral berkaitan dengan jaminan yang

akan diberikan pelanggan untuk kredit yang diajukannya. Dan kondisi berkaitan



dengan keadaan umum dan trend perekonomian yang dapat mempengaruhi keuangan

pelanggan dan perusahaan.

Menurut Sundjaja, dkk. (2013:376) setelah melakukan seleksi
pemberian kredit, perusahaan menentukan standar kredit untuk diberikan kepada
pelanggan. Standar kredit adalah persyaratan minimum dalam memberikan kredit
kepada pelanggan. Dalam menentukan standar kredit, perusahaan sebaiknya
mengevaluasi berbagai kebijakan dan dampak yang akan terjadi akibat penentuan

standar kredit tersebut.

Salah satu alat bantu yang dapat digunakan untuk mengelola piutang
perusahaan adalah account receivables aging schedule. Account receivables aging
schedule berisi saldo piutang masing-masing pelanggan beserta waktu jatuh
temponya. Informasi yang didapat dari account receivables aging schedule dapat
digunakan untuk membuat proyeksi arus kas masuk perusahaan yang terkait dengan
penjualan, mengambil keputusan terkait credit limit yang dapat diberikan kepada
pelanggan, serta menentukan estimasi bad debt expenses. Selain itu perusahaan juga
dapat menghitung perputaran piutang dan rata-rata periode tagih untuk mengawasi
posisi piutang perusahaan, mengevaluasi kebijakan pemberian kredit, dan kebijakan
penagihan. Menurut Sundjaja, dkk. (2013:183) perputaran piutang adalah ukuran
perbandingan penjualan perusahaan dan besarnya piutang yang belum ditagih, dan
rata-rata periode tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan

untuk menagih piutang.

Untuk menilai apakah kebijakan dan prosedur pengelolaan piutang
perusahaan telah berjalan dengan ekonomis, efektif, dan efisien diperlukan adanya
pemeriksaan operasional. Menurut Reider (2002:2) pemeriksaan operasional adalah
proses menganalisa suatu prosedur dan metode operasi dari aktivitas-aktivitas
internal perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan
perbaikan. Pemeriksaan operasional terdiri dari 5 tahap yaitu yaitu 1) planning, 2)
work programs, 3) field work, 4) development of findings and recommendations, dan

5) reporting.



Reider (2002:20) mengatakan bahwa ekonomis berkaitan dengan
tanggung jawab perusahaan untuk mendapatkan sumber daya diukur dari sudut
pandang biaya. Sedangkan efisien berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan
dalam optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimilliki untuk mencapai
tujuannya. Penjualan perusahaan dapat dikatakan ekonomis dan efisien apabila
perusahaan melakukan penjualan dengan menggunakan biaya dan sumber daya lain
secara tidak berlebih. Sementara itu efektivitas adalah tingkat keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pencapaian perusahaan dalam hal penjualan
dapat dinilai dengan cara membandingkan pejualan aktual perusahaan dengan

proyeksi penjualan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil dari pemeriksaan operasional berupa saran dan rekomendasi
yang ditujukan kepada pemilik, manajemen, serta seluruh karyawan perusahaan
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam proses
pelaksanaan pemeriksaan operasional. Selain itu juga dapat membantu perusahaan
mengidentifikasi peluang yang ada bagi perusahaan untuk mengembangkan
usahanya. Suatu pemeriksaan operasional dikatakan berhasil apabila saran dan
rekomendasi yang dihasilkan dapat diterapkan oleh manajemen perusahaan dan
mampu meningkatkan tingkat ekonomis, efisiensi, dan efektivitas aktivitas-aktivitas

internal perusahaan, khususnya dalam aktivitas pengelolaan dan penagihan piutang.
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